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Viodel Vi Auditory, Kinesthetic (VAK)
dengan Media Konkret daldmi Pepifigkdtan Keterampilan Bermain Alat
Musik Melodis pada Siswa Kelas IV SD Negerl Tanuharjo Tahun Ajaran
2015/2016. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan bermain alat
musik melodis menggunakan model pembelajaran VAK dengan media konkret.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif yang dilaksanakan
dalam tiga siklus, dengan tiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Setiap pertemuan
terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Tanuharjo yang
berjumlah 32 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran VAK dengan media konkret yang dilaksanakan sesuai dengan
langkah yang tepat dapat meningkatkan keterampilan bermain alat musik melodis
pada siswa kelas 1V SD Negeri Tanuharjo tahun ajaran 2015/2016.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal
yang sangat penting karena melalui
pendidikan  dapat  menciptakan
generasi penerus bangsa yang ahli di
bidangnya. Peningkatan kualitas
pendidikan dilakukan untuk me-
wujudkan tujuan pendidikan nasional
yang tercantum dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendldlk n.Nasional,
pasal 3 yang berbunyi mengem-
bangkan potensi pe
menjadi manusia
bertakwa kepad‘
Esa, berakhlak 1

bertanggung ¢

wujudkannya, gr,,f,,,,‘:, kualita
pendidikan hards dilaksahakan da
pendidikan dasa karena‘;’%ru pak
fondasi untuk melanjutkarifiénd
an berikutnya o fyang

siswa.

siswa sedang mengalami pertumbuh-
an dan perkembangan yang pesat,
seperti  mulai  mampu  berpikir
sistematis mengenai benda konkret.
Oleh karena itu, diperlukan pem-
belajaran yang tepat disemua mata
pelajaran SD tak terkecuali mata
pelajaran Seni Budaya dan Ke-
terampilan (SBK), agar siswa dapat
mengembangkan segala potensinya
dengan baik.

Permendiknas Nomor 22
Tahun 2006 tentang Standar Isi
menyatakan bahwa salah satu aspek
yang ada pada mata pelajaran SBK
adalah seni musik, yaitu mencakup
keterampilan bermain alat musik.
Murtono (2011: 28) menjelaskan

Piaget (Susanto, Ny
berpendapat bahwa pada usia SD

bahwa alat musik dibagi menjadi dua
macam, yaitu alat musik ritmis dan
melodis. Alat musik melodis adalah
alat musik yang bernada. Sedangkan
kata keterampilan sama artinya
dengan kata kecekatan seperti yang
dikemukakan  oleh  Soemarjadi,
Ramanto, dan Zahri (2001: 2), yaitu
menyelesaikan pekerjaan dengan

cepat dan benar.

= Berdasarkan hasil wawan-
cara, pembelajaran SBK di SD
gerl nuharjo didominasi dengan
a hert ianyi dan menggambar.
agkan, praktik bermain alat
ik jarang \diterapkan. Hal ini

yab praktik dalam

ta'pelaj aran/ SBK adalah 75. Siswa
telah, ncapal KKM sebanyak

berperan dalam perke b L" atau 40,63% dan siswa
R € fr _hendapatkan nilai di bawah

"WKKM™ sebanyak 19 siswa atau

59,37%. Data analisis menunjukkan
bahwa banyak siswa yang kurang
terampil dalam memainkan alat
musik.

Berdasarkan hasil observasi,
peneliti  memperoleh data bahwa
pembelajaran yang dilakukan guru
sudah baik dengan memberikan
kesempatan langsung siswa untuk
praktik memainkan alat musik.
Namun, selama proses pembelajaran
berlangsung guru tidak mendemon-
strasikan terlebih dahulu. Siswa
hanya  diminta untuk  terus
memainkan alat musik. Padahal, cara
orang untuk menyerap dan mengolah
informasi itu berbeda-beda. Huda
(2013: 53) berpendapat bahwa setiap
individu memiliki gaya belajar yang



berbeda yang tentu saja berkaitan
dengan perbedaan mereka dalam
kemampuan perspektif. Keadaan
yang demikian menyebabkan
perlunya model pembelajaran yang
inovatif yang dapat mengoptimalkan
seluruh kemampuan yang dimiliki
siswa, Yyaitu model pembelajaran
Visualization, Auditory, Kinesthetic
(VAK).

Shoimin
berpendapat bahwa ghodel pem-
belajaran VAK dapat men optlmgl
kan ketiga modal )
untuk mencapa.

mendengar.

Rumusan s r 3
diajukan sebagai berikt ;_
manakah langkah-langkah'.
gunaan model pembelaj ran

dengan media konkret? (2) apakah

penggunaan model pembelajaran
VAK dengan media konkret dapat
meningkatkan pembelajaran SBK
tentang keterampilan bermain alat
musik melodis? dan (3) bagai-
manakah kendala dan solusi dalam
penggunaan model pembelajaran
VAK dengan media konkret pada
siswa kelas IV SD Negeri Tanuharjo
tahun ajaran 2015/2016?

Tujuan penelitian berdasar-
kan rumusan masalah tersebut
adalah: (1) mendeskripsikan langkah
-langkah penggunaan model
pembelajaran VAK dengan media
konkret, (2) meningkatkan
pembelajaran SBK tentang keteram-
pilan bermain alat musik melodis,

1160 o -

" triangulasi
“Systimber.

dan (3) mendeskripsikan kendala dan
solusi dalam penggunaan model
pembelajaran VAK dengan media
pada siswa kelas IV SD Negeri
Tanuharjo tahun ajaran 2015/2016.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di
kelas IV SD Negeri Tanuharjo
Kecamatan Alian, Kabupaten
Kebumen. Metode penelitian yang
dlguna an adalah penelitian tindakan
ﬁ; elas kolaboratif.  Subjek penelitian
ysiswa yang terdiri 15
ki dan 17 perempuan. Waktu

K ™ pe -‘ difulai pada bulan
: | November, 2015hingga Mei 2016.

; ﬁmber ata dari penelitian
"ini adalahEsiswa gé da an guru. Pelaksana
af=adalah fguru seni musik SD

ey

Negerlnuha 0. Teknik pengum-

! ulan‘@ta menggunakan teknik tes,
obServasi, wawancara, dan dokumen-
"_ Aenjamin keabsahan data
dal penelitian ini menggunakan
teknik dan triangulasi
Analisis  data  dalam
penelitian ini menggunakan analisis
data kuantitatif dan kualitatif,
meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.
Indikator kinerja penelitian
yang ditargetkan mencapai 85%
untuk penggunaan langkah model
pembelajaran VAK dengan media
konkret, 85% untuk tanggapan/
respon siswa, dan 85% untuk
keterampilan bermain alat musik
melodis. Prosedur penelitian ini
menggunakan metode penelitian
tindakan kelas kolaboratif dengan
langkah perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi (Arikunto,
Suhardjono, & Supardi, 2008: 16).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan model pem-
belajaran VAK dengan media konkret
dalam peningkatan keterampilan
bermain alat musik melodis pada
siswa kelas IV SD Negeri Tanuharjo
dilaksanakan selama tiga siklus
dengan tiap siklus terdiri dari dua
pertemuan.

Persentase hasil observasi

penggunaan model pembelajaran
VAK dengan media kopKret terhadap
guru dan siswa pada siklus 1, 11, dan

111 dapat dilihat padd Tabel 1\\@

Tabel 1. Hasil ’ 35, ‘

Guru dan Sisa
|, 11, dan 11l &<
Siklus | (Klu
Guru  83,50%
Siswa  83,75%
Berdasarkan tab
diketahui bahwa “haSiF

terhadap guru dan sis pada set
siklus mengalami peningkatan. Hasil

observasi terhadap guru pada siklds™

mencapai 83,50%, kemudian me-
ningkat menjadi 89,75% pada siklus
I, dan kembali meningkat pada
siklus 111 menjadi 96%. Dari uraian
tersebut, maka penggunaan model
pembelajaran VAK dengan media
terhadap guru mencapai indikator
penelitian.

Sedangkan, hasil observasi
terhadap siswa pada siklus |
mencapai 83,75%, kemudian me-
ningkat pada siklus 1l menjadi
89,75%, dan meningkat lagi menjadi
91,5% pada siklus Ill. Dari uraian
tersebut, maka penggunaan model
pembelajaran VAK dengan media
terhadap siswa mencapai indikator
penelitian.

.o ypelaksanaan

Persentase keterampilan
siswa dalam bermain alat musik
melodis pada siklus 1, 11, dan Il
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Keterampilan Bermain Alat

Musik Melodis Siswa pada

Siklus I, I1, dan 11l
. Persentase
Siklus (%) Ket.
I 80,3 Cukup Terampil
b, 88,52 Cukup Terampil
I 89,63 Cukup Terampil

“Berdasarkan tabel 2 dapat
L a persentase keteram-
o ébermain Jalat musik melodis

yada setigp siklus mengalami
atan.  Siklus | mencapai
o, sKemudiaft meningkat pada

‘Hy menjadi  88,52%, dan
<at lagi menjadi 89,63% pada
. Dariuraian tersebut, maka
pilan gbermain alat musik

iSwsisva mencapai indikator

/%4 Kendala yang terjadi selama
pembelajaran, yaitu
siswa kurang aktif selama proses
pembelajaran berlangsung dan siswa
belum bisa mempraktikkan penja-
rian pada pianika dengan benar.
Solusi yang dipilih peneliti adalah
guru memotivasi siswa untuk tidak
malu  dalam  bertanya  serta
memberikan reward kepada siswa
yang aktif dan guru memotivasi
siswa untuk terus berlatih penjarian
pianika di sekolah maupun di rumah.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil
penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa: (1) langkah model pem-
belajaran VAK dengan media
konkret, yaitu: (a) persiapan dengan
media konkret, (b) penyampaian



dengan media konkret, (c) pelatihan
dengan media konkret, dan (d)
penampilan hasil dengan media
konkret. Hal ini dibuktikan dari hasil
observasi terhadap guru mencapai
83,50% pada siklus I, siklus I
89,75%, dan siklus 1l 96%,
sedangkan respon siswa pada siklus |
mencapai 83,75%, siklus Il 89,75%,
dan  siklus Il

penggunaan  model
VAK dengan media K
meningkatkan keteran '_
alat  musik

dibuktikan denga
terampilan  siswa
mencapai 80,3%

dengan benar. So
peneliti adalah Quiku ¢
siswa untuk tidak ‘malty
bertanya serta memberikanir
kepada siswa yang aktif

memotivasi  siswa untuk  terus

berlatih penjarian pianika di sekolah
maupun di rumah.

Peneliti memberikan saran
kepada siswa untuk aktif dan berani
menyampaikan  pendapat  dalam
pembelajaran untuk meningkatkan
pengetahuan,  pemahaman, dan
keterampilan. Bagi guru hendaknya
melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran. Bagi sekolah sebaik-
nya melengkapi sarana dan prasarana
yang dapat mendukung pembelajar-
an, agar pembelajaran menjadi

91,50%; (2) ,.

menarik,  menyenangkan,  serta
bermakna dan bagi peneliti lain
hendaknya lebih inovatif dalam
menciptakan  pembelajaran  yang
berkualitas.
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